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ABSTRAKS

Sareena Pohchaeh, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII
Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand. Skripsi Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Penelitian  ini  bertujaun untuk  mendeskripsikan  pelakasanaan
pembelajaran bahasa Arab, dan mendeskripsikan problem-problem yang dihadapi
olen peserta didik kelas VIII Madrasah Darasat Witya Narathiwat dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subyek penelitian
peserta didik kelas V111 di Madrasah Darasat Witya. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan
dengan beberapa langkah, yaitu pengumpulan data (data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi), mereduksi data yang telah terkumpul, mendisplay
data-data secara sistematis, dan mengambil kesimpulan dengan memverifikasi
mana data yang lebih mendalam an melakukan penyempurnaan dengan mencari
data yang diperlukan guna mengambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa problematika pembelajaran bahasa
Arab terdiri dari problem linguistik dan non-linguistik. Adapun problem
linguistiknya adalah: 1). Peserta didik mengalami kesulitan untuk menghafalkan
teks bahasa Arab dengan intonasi dan gaya tutur yang benar, 2). Gaya bahasa
yang dipengaruhi bahasa ibu (bahasa lokal) turut memberi efek sukar pada peserta
didik untuk membaca teks bahasa Arab sesuai dengan kaidah tata bunyi
(phonology), 3). Peserta didik kesulitan untuk menyusun kata/kalimat atau
memberi respon dalam bahasa Arab secara mandiri, yaitu amat bergantung pada
apa yang diucapkan guru dan apa yang tertera dalam bahan ajar bahasa Arab.
Sedangkan problem linguistiknya adalah: 1). Latar belakang peserta didik yang
heterogen sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab, 2). Kurangnya motivasi berimplikasi pada kurangnya minat peserta
didik dalam pembelajaran bahasa Arab, 3). Latar belakabg guru pengampu mata
pelajaran bahasa Arab yang bukan dari pendidikan keguruan berimplikasi pada
kompetensi padagogi tersebut yang masih kurang, 4). Kurangnya variasi dalam
penerapan metode pengajaran menjadi salah satu penyebab peserta didik kurang
semangat dan kurang memperhatikan terhadap materi yang disampaikan, 5).
Keterbatasan fasilitas yang dimilki seperti: belum memiliki laboratorium bahasa,
alat-alat peraga yang masih kurang, 6). Keadaan kelas yang kurang kondusif.
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BAB I
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang
dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia. Bahasa Arab berasal
dari rumpun bahasa-bahasa Semit (Semitic Langguage/Samiah) dan
mempunyai anggota penutur yang terbanyak. Bahasa-bahasa Semit yang
lain termasuk Hebrew Amrahic yang ditutur di Ethiopia, Akkadian yang
dittuturkan oleh masyarakat Assyiria dan Babilonia, tetapi sekarang sudah
punah, dan Aramiki (Aramaic) yang dituturkan oleh penduduk tanah suci
di masa Nabi Isa a.s. yang kini masih dipakai oleh penduduk beberapa
kampung di Syria. Bahasa Arab kini digunakan oleh kebanyakan
penduduk wilayah-wilayah yang tersebut terakhir dimana bahasa-bahasa

Semit lainnya dituturkan sebelumnya (Ghazzawa, 1992:1)."

Begitu kita berbicara pengajaran bahasa Arab di berbagai lembaga
pendidikan baik dari tingkat dasar sampai kepada tingkat perguruan tinggi,
sesaat terlintas dalam benak pikiran kita berbagai problem dan kendala
dalam proses pembalajarannya, tidaklah sedikit dalam berbagai macam
tulisan ilmiah yang membicarakan perihal tersebut baik itu berupa buku,

makalah, artikel, skripsi maupun seminar-seminar. Kesemuanya itu

! Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 2.



merupakan buah dari pikiran para pakar bahasa, dosen maupun mahasiswa

yang bergelut dalam bidang bahasa.

Anak-anak sangatlah perlu dilatih untuk belajar bahasa Arab sejak
dini. Namun kenyataannya, di zaman modern ini lembaga pendidikan
masyarakat (masjid, mushola, surau dan lain sebagainya) mengalami

banyak hambatan, sehingga pendidikan agama semakin diperhatinkan.

Madrasah Darasat Witya adalah sebuah lembaga pendidikan yang
masih memelihara moral, lebih dominan tentang pendidikan akhlak dan
menargetkan pelajaran bahasa Arab menjadi pelajaran yang wajib
ditempuh oleh setiap siswa Madrasah Darasat Witya. Namun apabila Kita
melihat secara realita sekarang khususnhya Siswa kelas VIII Madrasah
Darasat Witya Narathiwat, bahwa kualitas dalam menguasai bahasa Arab
yang mereka miliki sangat kurang. Oleh karena itu perlu diadakan suatu
upaya yang digunakan dalam menanggulangi kurangnya kemampuan
menguasai bahasa Arab.

Di selatan Thailand banyak Madrasah atau pondok-pondok yang
mengajar kitab kuning (kitab tua), bila kita kaji sejarah keberadaan
pendidikan Islam termasuk Madrasah banyak rintangan dan hambatan
yang menghalangi perkembangannya. Seperti pada masa kolonial
pendidikan Islam dikatagorisasikan sebagai sekolah liar. Bahkan

pemerintah kolonial telah mengeluarkan peraturan-peraturan yang

2 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur’an), (Jakarta:
P.T. Hidakarya Agung, 2003), him. 21.



membatasi bahkan mematikan sekolah-sekolah dengan mengeluarkan
peraturan yang terkenal “Wide Schoolen Ordonantie”.?

Mengingat bahwa belajar bahasa Arab sangat penting sebagai
modal dasar untuk mempelajari pendidikan Islam selanjutnya, dan juga
setelah penulis mengadakan pengamatan sementara di lokasi (Madrasah
Darasat Witya Narathiwat) bahwa pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
tersebut belum mencapai hasil yang optimal. Keadaan yang demikian tentu
saja ada faktor-faktor penyebabnya. Berdasarkan pengamatan sementara di
lokasi (Madrasah Darasat Witya Narathiwat) menunjukan bahwa ternyata
dalam pembelajaran bahasa Arab menghadapi problem yang tidak sedikit
sederhana. Diantara problem yang dihadapi adalah jumlah jam pelajaran,
materi, metode, guru, siswa, sarana dan pra sarana pembelajaran bahasa

Arab yang terbatas.

. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan

yang menjadi bahasan utama dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah materi dan metode dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas VIII Madrasah Darasat Witya

Narathiwat Thailand?

® Nurdi, Perjuangan Muslim Patani, (Jakarta: Saliili, 2010), him. 38.



2. Apa saja kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas
VIl Madrasah Darasat Witya Narathiwat Thailand, dan upaya apakah
yang dilakukan guru untuk mengatasinya?

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII Madrasah Darasat

Witya Narathiwat Thailand?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam mengadakan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui materi dan metode dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII Madrasah Darasat
Witya Narathiwat.

b. Untuk mengetahui kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab pada
siswa kelas VIII Madrasah Darasat Witya Narathiwat, dan usaha-
usaha guru dalam mengantisipasi masalah-masalah tersebut.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas V111 Madrasah Darasat
Witya Narathiwat Thailand.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :



a. Menambah wawasan keilmuan tentang dunia pendidikan pada
umumnya dan pendidikan bahasa Arab khususnya.

b. Menjadi bahan masukan bagi para pembaca skripsi, guru bahasa
Arab dan calon guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa
Arab, khususnya di Madrasah Darasat Witya Narathiwat.

c. Sebagai informasi atau pengetahuan dan menambah pengalaman

bagi penulis sebelum terjun langsung sebagai guru bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Sejauh kajian yang penulis baca ada beberapa hasil penelitian yang
relevan dengan pembahasan skripsi ini :

Pertama, Skripsi M. Subkhan yang berjudul: Problematika
Pembelajaran Muhadatsah di MTs Al Khoiriyyah Semarang, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran muhadatsah menggunakan
KTSP dan menerapkan nadzariyatul furu’ dalam pembelajaran bahasa
Arab, terdiri dari bidang studi bahasa Arab, nahwushorof dan muhadatsah.
Pembelajaran muhadatsah dilaksanakan satu kali dalam seminggu dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit. Materi diambil dari buku LKS Al Fatah Solo.
Skripsi tersebut berfokus pada pelaksanaan pembelajaran muhadatsah,
problematika dan tindakan untuk mengatasi problematika tersebut.

Kedua, Skripsi Prastiwi Nur Amin yang berjudul: “Pembalajaran

Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Kokap Kulon



Progo Tahun Ajaran 2009/2010”. Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidkan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, 2010. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa para siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Kokap
mempunyai rasa antusias untuk mempelajari bahasa Arab, selain itu usia
mereka masih mudah untuk dikendalikan, pendidik bahasa Arab kurang
dalam pengalaman mengajar bahasa Arab, namun realita di lapangan ada
beberapa problem yang dihadapi yaitu problem lingistik, metodologis, dan
sosiologis. Skripsi tersebut berfokus pada proses pembelajaran bahasa
Arab dan peranan guru dalam pembelajaran bahasa Arab.

Ketiga, Skipsi Tsania Husna Dzakiyyah yang berjudul
Pembelajaran Bahasa Arab di Play Group ‘Aisyiyah Nur ‘Aini
Yogyakarta ( Talaah Psikolinguistik) Yoyakarta Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008. Hasil dari penelitian ini
adalah sebagian besar proses pembelajaran bahasa Arab telah sesuai
dengan prinsip psikolinguistik, pada sisi meteri, pembelajaran berupa kosa
kata hal-hal yang ada di sekitar anak dan guru dapat menyesuaikan proses
pembelajaran bahasa Arab dengan perkembangan anak. Skrpsi tersebut
berfokus pada proses pembalajaran bahasa Arab dan upaya guru dalam
membangkitkan motivasi anak belajar bahasa Arab.

Dari beberapa penelitian diatas maka terdapat perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan. Penelitian ini didasarkan pada fenomena
pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan di Madrasah Darasat

Witya Narathiwat yang mengalami berbagai problematika. Hal ini yang



menjadi titik focus penelitian ini. Penelitian dengan tema tersebut juga

belum pernah dilakukan di Madrasah Darasat Witya Narathiwat.

E. Landasan Teori

1. Pembelajaran Bahasa Arab.

Salah satu di antara dimensi ajaran Islam yang paling
menonjol adalah perintah untuk belajar, menuntut ilmu pengetahuan.
Belajar sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT di dalam
Al-Qur’an Al-Karim adalah belajar untuk membaca, (Igra’) seperti
pada wahyu pertama kali turun (QS. 96:1-5). Membaca (Igra’) dalam
penjelasan Quraish Shihab (1998:433) terambil dari akar kata yang
berarti menghimpun, lahirlah aneka makna seperti menyampaikan,
menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan

membaca baik teks tertulis maupun tidak tertulis.*

Untuk bisa melakukan kegiatan belajar, ada tiga pilar utama
yang harus dilalui. Pertama, pendengaran, dengan alat ini orang akan
menyerap kata-kata (verbal). Kedua, penglihatan yang digunakan
untuk mengamati hal-hal yang dapat diamati, disaksikan dan dicoba.
Ketiga, sanubari dan akal yang membantu dalam hal-hal yang
membutuhkan penggunaan pengamatan dan penyusunan konsep untuk

mencapai kesimpulan-kesimpulan. Dari sesuatu yang argumentatif

* Umi Mahmudah & Abdulwahab Rosyidi, “Active Learning dalam Pembalajaran
Bahasa Arab”, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 1.



(ma’lul) kepada argument (illat), dan dari sesuatu yang diketahui

(ma’lum) kepada sesuatu yang belum diketahui (majhul).’

Dalam peraturan Mentri Agama RI nomor 2 tahun 2008
tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan

mata pelajaran bahasa Arab adalah:

a) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab,
baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan
berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca
(qiro’ah), dan menulis (kitabah).

b) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar,
khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

c) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan
demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas

budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa secara formal

bahasa Arab merupakan bahasa asing. Karena sebagai bahasa asing, sistem

® Ibid, him. 3.



pembelajarannya adalah pembelajaran bahasa asing, mulai dari tujuan,

materi, sampai kepada metode.°

Metode pembelajaran (tharigah al-tadris/teaching method) adalah
tingkat perencanaan program yang bersifat menyeluruh yang berhubungan
erat dengan langkah-langkah penyampaian materi pelajaran secara
prosedural, tidak saling bertentangan, dan tidak bertentangan dengan
pendekatan (Abd al-Razig, 2007). Dengan kata lain metode adalah
langkah-langkah umum tentang penerapan teori-teori yang ada pada
pendekatan tertentu. Dalam tingkatan ini diadakan pilihan-pilihan tentang
keterampilan-keterampilan khusus mana yang harus diajarkan, materi-
materi apa yang harus disampaikan, dan bagaimana urutannya.’ Istilah
metode sering kali di samakan dengan istilah pendekatan, strategi, dan
teknik sehingga dalam penggunaannya juga sering saling bergantian yang
pada intinya adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan atau cara yang tepat dan cepat untuk meraih tujuan pendidikan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.®
2. Peranan Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab.

Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan

dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman

® Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), him. 57.

him. 90.

“Ibid... him. 168
8 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2011),



tentang pembelajaran, kurikulum dan perkembangan manusia
termasuk gaya belajar (Kariman, 2002). Pada umumnya di sekolah-
sekolah yang memiliki guru yang kompetensi professional akan
menerapkan ‘“learning by doing” (pembelajaran dengan melakukan)
untuk menggantikan cara mengajar dimana guru hanya berbicara dan

peserta didik hanya mendengarkan.

Dalam suasana seperti itu, peserta didik secara aktif dilibatkan
dalam memecahkan masalah, mengolah sumber informasi, data
evaluasi, serta menyajikan dan mempertahankan pandangan hasil
kerja mereka kepada teman sejawat dan lainnya. Sedangkan para guru
dapat bekerja secara intensif dengan guru lainnya dalam
merencanakan pembalajaran, baik individual maupun tim, membuat

kurikulum, dan partisipasi dalam proses penilaian

Kompetensi professional seorang guru adalah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri dari 3
(tiga), yaitu kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan kompetensi
professional. Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat
ditentukan oleh ketiganya dengan penekanan pada kemampuan

mengajar.

a) Kompetensi Pribadi.

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan

sebagai makhluk Tuhan, ia wajib menguasai pengetahuan yang akan



diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan bertanggung
jawab. la harus memiliki pengetahuan penunjang tentang kondisi
fisiologis, psikologis dan pedagogis dari para peserta didik yang

dihadapinya.

Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada pada
seorang guru, yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi
pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, mempunyai
pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan

untuk memperlakukan mereka secara individual.

b) Kompetensi Sosial.

Berdasarkan manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk
etis, ia harus memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan
bertujuan agar mencapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing
peserta didik. la harus memahami dan menerapkan prinsip belajar
humanistic yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan
oleh kemampuan belajar yang ada pada diri peserta didik tersebut.
Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka
masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki oleh seorang guru
adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik
dan lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga dan sesama

teman).

¢) Kompetensi Profesional Mengajar



Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses

pembelajaran, harus memiliki kemampuan:

a. Merencanakan sistem pembelajaran.

Merumuskan tujuan.

Memilih prioritas materi yang akan diajarkan.
Memilih dan menggunakan metode.

Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada.

Memilih dan mengguanakan media pembelajaran.

b. Melaksanakan sistem pembelajaran.

Memilih bentuk pembelajaran yang tepat.

Menyajikan urutan pembelajaran yang tepat.

c. Mengembangkan sistem pembelajaran.

Mengoptimalisasi potensi peserta didik.
Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri.
Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut

(Uno, 2007:19).°

Untuk memantapkan sesuatu yang telah diketahui atau sedang

dipelajari hendaknya diusahakan ditransfer kepada orang lain. Inilah yang

dimaksud oleh Sandra J. Savignon (1983:279) dengan ungkapannya:

“...the one way to really learn something is to try to teach it to others. The

’ Umi Mahmudah & Abdulwahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembalajaran Bahasa
Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 12-15.



learner who becomes a teacherin turn becomes a better learner.” Hal ini
dimaksudkan supaya orang yang mempelajari suatu bahasa asing menjadi

aktif.1

Mengajar bahasa Arab bukan sekedar telah terlaksananya proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas, tetapi lebih dari itu adalah bagaimana
menumbuhkan minat belajar siswa terhadap bahasa Arab dan menciptakan
suasana yang kondusif di dalam kelas kemudian guru berperan

sebagaimana mestinya seorang guru bahasa Arab yang professional.
3. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Secara garis besarnya problematika pengajaran bahasa Arab
bagi peserta didik di Indonesia terbagi menjadi dua, vyaitu:
Problematika linguistic seperti mengenai tata bunyi, kosa kata, tata
kalimat, dan tulisan. Dan problematika non linguistic, yaitu yang

menyangkut segi sosial kultural atau sosial budaya, dan psikologis.™
1) Faktor Linguistik.

Berbagai problem yang dialami oleh peserta didik
Indonesia yaitu perbedaan-perbedaan yang menimbulkan kesulitan

dalam belajar bahasa Arab. Perbedaan itu meliputi:

a. Sistem Tata Bunyi (Phonologi)

10 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 123.

11 A Akrom Malibary, Problematika Pengajaran Bahasa Arab pada PTAIN, (Jakarta:
DEPAG RI. 1976), him. 79.



€.

Sistem tata bunyi bahasa Arab disebut ilmu
tajwid  al-Qur’an, yaitu dengan  mempelajari

“mukhorijul huruf”

Tata Bahasa (Nahwu dan Sharaf)

Tata bahasa dalam bahasa Arab disebut dengan
ilmu nahwu dan sharaf, sangat penting peranannya jika

ingin memahami tulisan yang berbahasa Arab.

Perbendaharaan Kata (Mufradat/Vocabulary)

Perbendaharaan kata dalam bahasa Arab benyak
diperoleh dengan cara mencari pemecahannya
(musytaggaat), yang hal ini jarang dijumpai dalam

bahasa ibu/nasional.

Susunan Kata (Uslub)

Susunan kata antara bahasa Arab dan bahasa
Indonesia adalah berbeda dalam peletakan subjek,

predikat dan obyek.

Tulisan (Imla’)



Tulisan dari kanan ke Kiri, itulah yang
membedakan bahasa Arab dengan bahasa lain sekaligus

sebagai problem linguistic yang perlu solusinya.*?
2) Faktor Non Linguistik.

Adapun faktor-faktor non linguistic menurut Prof. E.
Sadtono yang dikutip oleh Nalil Munirah dalam skripsinya antara
lain; faktor peserta didik, guru, materi, waktu, fasilitas, dan sosial.

Perinciannya sebagai berikut;
a. Faktor Peserta Didik.

Faktor yang berasal dari peserta didik antara lain: latar
belakang pendidikan peserta didik, motivasi, keuletan, dan
emosi perasaan. Menurut Desmita dalam buku Psikologi
Perkembangan Peserta Didik mengatakan bahwa dalam proses
pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen
menusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik
menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian dalam semua
proses transformasi yang disebut pendidikan. Sebagai salah
satu komponen penting dalam sistem pendidikan, peserta didik

sering disebut sebagai “raw material”.*

12 juwariyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-lkhlas,
1992), him. 44-46.

13 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 39.



b. Faktor Guru.

Secara sederhana dapatlah didefinisikan bahwa yang
dimaksud pendidik ialah setiap orang yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain (peserta didik) untuk mencapai
tujuan pendidikan yang dicita-citakan.** Faktor ini meliputi
kemampuan guru dalam bahasa Arab itu sendiri yang tidak
terlepas dari latar belakang pendidikannya, kemampuan dalam
menggunakan bahasa Arab, serta kemampuan memenej materi

sebelum melakukan kegiatan belajar-mengajar
c. Faktor Metode

Metode merupakan faktor yang terpenting meskipun
demikian tidak ada metode paling baik untuk pengajaran
bahasa asing. Setiap metode mempunyai kelemahan dan

kelebihan masing-masing.
d. Faktor Materi

Materi  tersebut  seyogyanya  sesuai  dengan

perkembangan dan kemampuan peserta didik.

e. Faktor Waktu

¥ Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), him. 61.



Waktu merupakan faktor yang sangat menentukan
dalam pembelajaran bahasa. Semakin tinggi frekuensi belajar

maka semakin baik hasilnya.
f. Faktor Fasilitas

Yang dimaksud fasilitas disini adalah sarana yang
menunjang proses belajar-mengajar bahasa Arab seperti buku-

buku bahasa Arab, perpustakaan dan laboratorium.
g. Faktor Sosial

Yang dimaksud faktor sosial disini adalah situasi dan
kondisi dimana bahasa asing itu diajarkan.”® Baharuddin
mengatakan faktor sosial adalah situasi dan kondisi/lingkungan
dimana bahasa asing itu diajarkan. Sebagian besar ahli
mengatakan, bahwa individu tidak berarti apa-apa tanpa
adanya lingkungan yang memengaruhinya. Terkait dengan itu,
F. Patty (1982:52) menyatakan, lingkungan merupakan sesuatu
yang mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalam
bentuk lingkungan fisik seperti orang tua, rumah, kawan

bermain, dan masyarakat sekitar, maupun dalam bentuk

15 Nalil Muniroh, “Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah di kelas V The
Comprehensive Islamic Lab School Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten Sleman Yogyakarta
Tahun Akademik 2009-2010 ", Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2010.



lingkungan psikologi seperti perasaan-perasaan yang dialami,

cita-cita, persoalan-persoalan yang dihadapi dan sebagainya.™

Disamping faktor linguistic dan non linguistic, ada beberapa faktor
internal yang dapat mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab, diantaranya
adalah aspek (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat
ruhaniah) seperti intelegensi, minat, dan motivasi. Selain faktor internal
tersebut, ada dua faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pembelajaran

bahasa Arab, yakni lingkungan sosial dan non sosial.*’

F. Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian diperlukan metode penelitian yang
tersusun sistematis dengan tujuan agar mendapatkan data yang valid
meliputi: (1) Lokasi Penelitian. (2) Pendekatan Penelitian. (3) Populasi
dan Sample. (4) Pengumpulan Data. (5) Teknik Analisis Data. Maka

peneliti memaparkan sebagai berikut :
1. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Darasat Witya Barektai

Bacho Narathiwat, Thailand. Dipilihnya lokasi penelitian ini sebagai

16 Baharuddin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena, (Y oyakarta:
Ar-Ruzz Media Group, 2007), hIm. 68-69.

Y Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
osdakarya, 2002), him. 132-137.



a. Madrasah Darasart Witya merupakan lembaga pendidikan dibawah
Kantor Pendidikan Swasta Narathiwat yang buka mengajar bagian
agama dari Tsanawiyah sampai Aliyah, dari kelas 1-3 SMP dan 1-3
SMA.

b. Keberadaan penulis di Madrasah Darasat Witya adalah salah satu staf
tenaga pengajar.

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang ditandai
dengan pelaporan data yang ada pada objek penelitian. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data, jadi ia juga

menyajikan data, menganalisis dan mengiterpretasi.'®

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Menurut
Bogdan dan Biklen Studi kasus merupakan mengujian secara rinci
terhadap satu latar (a detailed examination of one setting) atau satu
orang subjek (one single subject) atau satu tempat penyimpanan
dokumen (one single depository of ducuments) atau satu peristiwa
tertentu (one particular event). Demikian pula dengan Surachmad
(1982) yang membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu

pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara

18 Narbuko & Achmadi, Metodologi Pelitian, Jakarta: Bumi aksara 2009 him. 44



intensif dan rinci.*® Sumber daya yang tersedia untuk penelitian selalu
langka dan studi kasus menyediakan sarana untuk mencakup sejumlah
besar daerah dengan biaya yang tidak terlalu besar. Lebih khusus lagi,
menyediakan sarana untuk mempelajari masalah agak rumit secara
agak mendalam. Dengan menggunakan studi kasus, dimungkinkan
peneliti untuk membandingkan sejumlah pendekatan yang berbeda-
beda terhadap suatu masalah dengan cukup rinci untuk mengambil

pelajaran yang dapat diterapkan secara umum.?

3. Populasi dan Sample.

Populasi adalah kesuluruhan objek yang akan ditiliti sedangkan
sample adalah bagian tertentu dari keseluruhan objek yang akan
ditiliti.?* Pada penelitian ini populasi adalah semua anggota yang
terlibat dan siswa yang ada di madrasah Darasat Witya, sedangkan
sample adalah siswa kelas VIII, di samping para siswa tersebut, yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala sekolah Madrasah Darasat Witya Narathiwat.
b. Guru mengajar bahasa Arab Madrasah Darasat Witya Narathiwat.

c. Siswa kelas VIII Madrasah Darasat Witya Narathiwat.

Alasan pengambilan kepala sekolah adalah untuk menambah

informasi tentang lembaga tersebut, sedangkan diambil guru mengajar

19 Syamsuddin & Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 175.

Ibid... him. 177

21 sylistiyo-Basuki, Metode Penelitian, Jakarta: Wedatama Widya Sastra bekerja sama
dengan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2006), him.182.



bahasa Arab sebagai responden karena guru adalah subjek yang
melakukan proses belajar-mengajar. Dan diambil siswa karena mereka
adalah pihak yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan

juga dari siswa akan diketahui hasil dari penerapan metode.
4. Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode

observasi wawancara dan dokumensi
a. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.?? Metode ini bertujuan untuk menguatkan data-data yang
tidak bisa dibantah kenyataannya, dan untuk memperoleh data
tentang bagaimana proses belajar mengajar bahasa Arab dilakukan

di kelas serta untuk memperoleh data tentang sekolah secara fisik.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi

atau keterangan-keterangan.?

22 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara) ,
2009), him 70.
% Ibid, him. 83.



Penulis menggunakan wawancara untuk memperoleh data
secara umum dari Madrasah Darasat Witya Narathiwat dan masalah-

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab.
c. Dokumentasi

Menurut Arikunto studi dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.*
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai struktur
organisasi, keadaan siswa, keadaan guru serta sarana dan prasarana
yang ada di sekolah dan juga untuk menambah atau melengkapi

data yang tidak ada pada wawancara dan observasi.
5. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan
mendasarinya dengan paradigma metodologis induktif. Suatu
paradigma yang bertolak dari yang khusus ke yang umum. Maksud
penjelasan dari yang khusus ke yang umum adalah bahwa nantinya
hasil penelitian ini dimungkinkan dapat digeneralisasikan, menganalisa
data merupakan sesuatu yang harus dilakukan untuk memperoleh

kesimpulan akhir.

2 Arikunto ,S. Prosudur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta
2002), him. 206.



Analisis data secara induktif ini digunakan karena beberapa
alasan, pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-
kenyataan ganda seperti yang terdapat dalam kata; kedua, analisis
induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti responden menjadi
eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel; ketiga, analisis induktif lebih
dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-
keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan pada latar lainnya;
keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama
yang mempertajam hubungan-hubungan; kelima, analisis induktif
dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari

struktur analitik.?®

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan laporan penelitian ini disusun dengan
menggunakan uraian yang sistematis untuk mempermudah pengkajian
pemahaman terhadap persoalan yang ada. Adapun sistematika penulisan
laporan ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan laporan. Bab ini berisikan akar-

akar masalah dan alasan-alasan mengapa diadakan penelitian tersebut.

2 Esti Ismawati, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2011), him. 12.



Bab II: Yang berisikan tentang gambaran umum Madrasah Darasat
Witya Narathiwat yang meliputi letak geografi, sejarah singkat berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan
prasarana. Dari gambaran umum yang ada pada bab ini diharapkan dapat
memperjelaskan mengenai Madrasah Darasat Witya Narathiwat, sehingga
pada akhirnya dapat membantu dalam menganalisa masalah yang dibahas
dalam skripsi ini. Problematika pembelajaran bahasa Arab. Berisi tentang
pengertian problematika pembelajaran bahasa Arab, dasar pembelajaran
bahasa Arab, faktor-faktor pembelajaran bahasa Arab dan problematika
pembelajaran bahasa Arab.

Bab Ill:Anallsis data tentang Problemetika Pembelajaran bahasa
Arab pada Siswa kelas VIII di Madrasah Darasart Witya mengenai tujuan,
materi, metode, guru, siswa, lingkungan, evaluasi pembelajaran bahasa
Arab, upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problem yang dihadapi
siswa, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

Bab IV: Merupakan bab akhir atau penutup dalam laporan
penelitian yang meliputi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta saran-saran dan kata penutup.






BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap problematika

pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi oleh peserta didik kelas VIII

Madrasah Darasat Witya, berdasarkan hasil uraian dan analisa yang

penulis peroleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi

maka dapat disederhanakan beberapa kesimpulan diantaranya sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII bertujuan agar peserta didik
mampu membaca, menulis, menerjemahkan, memperbanyak kosakata
dan mampu membuat struktur kata sederhana dan mempunyai dasar
dalam memahami Al-Qur’an yaitu bahasa Arab, mengantarkan siswa
untuk bisa berbahasa Arab serta tercapainya kurikulum yang
diterapkan Madrasah. Adapun buka pegangan yang digunakan adalah
“Al-Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin
bil Arobiah Kitabul At-Tilmiidz” Pengarangnya adalah Syik Ismail
lutfi Chapakia, sedangkan metode yang digunakan adalah metode
ceramah, metode tarjamah, metode membaca, metode tanya jawab,
dan metode penugasan. Adapun media yang digunakan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab masih sangat sederhana yaitu: buku paket
bahasa, white board, spidol, penghapus, dan kartu. Proses

pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII adalah guru membaca teks



satu atau dua kali, kemudian menerjemahkan dan siswa dicatat,
selanjutnya guru membaca dan diterjemahkan oleh siswa, kemudian
buku ditutup, siswa disuruh maju di depan kelas menggunakan buku
yang bersih dari catatan dan membaca serta menerjemahkan materi
tersebut, dan macam-macam evaluasinya yaitu tugas individu, ulangan
harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Sejak tahun
2008 kurikulum yang diterapkan adalah Kenklang Khan Peanthan
(KTSP di Indonesia).

Dalam pembelajaran bahasa Arab peserta didik mengalami
problematika baik di segi linguistik maupun non-linguistik sebagai
berikut:

a. Problem linguistik

1) Peserta didik mengalami kesulitan untuk menghafalkan teks
bahasa Arab dengan intonasi dan gaya tutur yang benar.

2) Gaya bahasa yang dipengaruhi bahasa ibu (bahasa lokal) turut
memberi efek sukar pada peserta didik untuk membaca teks
bahasa Arab sesuai dengan kaidah tata bunyi (phonology).

3) Peserta didik kesulitan untuk menyusun kata/kalimat atau
memberi respon dalam bahasa Arab secara mandiri, yaitu amat
bergantung pada apa yang diucapkan guru dan apa yang tertera
dalam bahan ajar bahasa Arab.

b. Problem non-linguistik



3.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Latar belakang peserta didik yang heterogen sangat
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Kurangnya motivasi berimplikasi pada kurangnya minat
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab.

Latar belakabg guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab
yang bukan dari pendidikan keguruan berimplikasi pada
kompetensi padagogi tersebut yang masih kurang.

Kurangnya variasi dalam penerapan metode pengajaran
menjadi salah satu penyebab peserta didik kurang semangat
dan kurang memperhatikan terhadap materi yang disampaikan.
Keterbatasan fasilitas yang dimilki seperti: belum memiliki
laboratorium bahasa, alat-alat peraga yang masih kurang.

Keadaan kelas yang kurang kondusif.

Upaya guru dalam mengatasi problem linguistik yang dihadapi siswa

dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu: 1). Mengadakan persaingan.

2). Memberikan pujian. Adapun upaya guru dalam mengatasi problem

non-linguistik adalah: 1). Memberikan hukuman. 2). Membangkitkan

dorongan untuk belajar. 3). Menciptakan suasana yang kondusif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta didik kelas

VIl dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut:

1)

Fator pendukung yang mempengaruhi kemampuan siswa

dalam pembelajaran bahasa Arab.



Guru ada keinginan agar siswa dapat menumbuhkan
motivasi serta semangat untuk lebih minat dalam belajar
bahasa Arab.

Guru ada keinginan agar bahasa Arab di Madrasah Darasat
Witya dapat meningkatkan ke arah yang lebih maju dan
benar serta tercapai dengan tujuan yang ditetapkan oleh
Madrasah.

Guru yang mengajar bahasa Arab di Madrasah ini ada yang

tamat dari Mesir dan Irag.

2) Faktor penghambat yang mempengaruhi kemampuan siswa

dalam pembelajaran bahasa Arab.

a.

B. Saran-saran.

Kuatnya pengaruh pendidikan umum terhadap siswa di
lingkungan Madrasah.

Kuatnya pengaruh sosial terhadap siswa diluar lingkungan
Madrasah.

Kurangnya sarana yang mendukung proses pembelajaran

seperti ruang laboratorium untuk belajar bahasa Arab.

1. Bagi sekolah.

Sekolah hendaknya melengkapi sarana dan prasarana sehingga hasil

yang diperoleh lebih maksimal dan tujuan pembelajaran bisa tercapai,

serta meningkatkan profesionalitas guru.



2. Bagi guru.

a.

Guru sebaiknya membiasakan untuk membuat RPP setiap Kali
hendak mengajar, karena rancangan pembelajaran memberikan
peran yang cukup besar dalam mengontrol keberhasilan guru
dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Hendaknya guru membuat variasi dalam penerapan metode serta
selalu memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
meyakinkan kepada peserta didik bahwa belajar bahasa Arab itu
mudah dan penting untuk dipelajari, dan juga meningkatkan
pengelolaan kelas agar suasana belajar lebih kondusif.

Hendaknya guru mencari jalan keluar dengan solusi yang lebih
efektif dan benar untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut,

agar lebih efektif dan efisian.

3. Bagisiswa

a.

Peserta didik sebaiknya meningkatkan semangat belajar bahasa
Arab agar tidak merasa bosan dan jenuh terhadap pelajaran
bahasa Arab.

Bagi peserta didik yang tinggal di luar pesantren hendaknya
berpartisipasi aktif juga dalam mengikuti jam tambahan belajar

yang diselenggarakan oleh sekolah.



C. Kata Penutup

Alhamdulilah dengan menajatkan puja dan puji serta segenap
perasaan syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat, kurnia, hidayah
dan inayah-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis selama
menjalankan tugas kehidupan. Dan hanya dengan pertolongan-Nya penulis
dapat menyelesaikan karya tulis yang sederhana ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi yang berjudul
problemtika pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII Madrasah
Darasat Witya Narathiwat ini masih banyak kesalahan dan kekurangan
karena terbatas penulis mengenai ilmu pengetahuan yang penulis miliki.
Namun hanya hidayah dari Allah, berkat bantuan para dosen, dosen
pembimbing dan semangat dari teman-teman, maka skripsi ini dapat
diselesaikan. Bagaimanapun juga skripsi ini sudah merupakan usaha
maksimal dari penulis, saran dan kritik guna memperbaiki dan
menyempurnaan dalam penulisan skripsi ini sangat diharapkan.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari semua pihak, rasanya
jauh dari kemungkinan skripsi ini dapat terselesaikan. Maka dari itu
penulis haturkan banyak terima kasih kepada semua yang telah
mengorbankan fikiran untuk membantu penulis. Skripsi ini bukanlah
penulis maksud untuk mencari-cari cacat dari pihak yang diteliti, tetapi
diharapkan dapat menjadi sumbangan yang bersangkutan dan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan.



Akhirnya hanya kepada Allah penulis berserah, jika benar maka
kebenaran itu datang dari Allah, dan jika ada salah maka kesalahan itu dari
penulis sendiri. Penulis sebagai manusia biasa tidak luput dari kesalahan
dan kekhilafan. Dan semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi
penulis khususnya dan pembaca umumnya, juga para aktifis-aktifis
organisasi serta bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin ya Rabbal

. )
alamin.
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Lampiran |
Catatan Lapangan 01

Wawancara Gambaran Umum Sekolah

Hari/Tanggal . Sabtu/24 November 2012
Jam : 08.00

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber data : Mr. Maleedi

Deskripsi data

1. Madrasah ini terletak di No. 26 M.1 Kecamatan Barektai Kabupaten
Bacho Provinsi Narathiwat Negara Thailand di bagian selatan, Kode Pos
96170. Dibawah kantor Pendidikan Swasta Narathiwat.

2. Madrasah ini awalnya sebagai sekolah pondok mengajar agama Islam,
terdaftar sebagai pondok pada tahun 1973 oleh Babo Abdul Qadir Senik
(Kyai) sebagai pemengang lisensi sekaligus sebagai kepala sekolah, pada
awalnya memakai kurikulum pendidikan luar sekolah. Pada tahun 1997,
diubah dari pondok mengajar agama menjadi sekolah swasta yang
mengajar agama dengan kurikulum setingkat SMP pada tahun 1978. Pada
tahun 2006, sekolah dapat berubah kurikulum dalam pendidikan sistem
skunder 1948 program pendidikan dasar tingkat 1-3 Matayomton (SMP),
dan pada tahun yang sama juga sekolah dapat meningkat sampai 4-6
Matayomplai (SMA).

3. Visi madrasah Darasat Witya adalah: siswa memiliki pengetahuan dasar
dan keterampilan, kesehatan baik, moralitas dan disiplin. Dapat hidup
dalam masyarakat dengan baik dan berguna. Proses belajar mengajar
berorientasi peserta didik, dan organisasi masyarakat turut ambil bagian
dalam pendidikan, sedangkan Misi madrasah ini adalah: Proses belajar
siswa mementingkan dan menggunakan berbagai media dan sumber
belajar, siswa dievaluasi mengikut fakta, dan sebagaimana mestinya, dari
masing-masing mata pelajaran, mempromosikan kegiatan yang berfokus
pada etika dan disiplin, dapat hidup dalam masyarakat dengan baik dan
berguna, mendorong masyarakat dan organisasi untuk partisipasi dalam
pendidikan, pengembangan sumber daya manusia sebagai orang yang
terpelajar. Inovasi pendidikan dan manajemen teknologi secara efektif, dan
mengembangkan mencapai sekolah bermutu untuk penjaminan mutu
internal dan eksternal.



Madrasah ini berada dibawah kantor pendidikan Swasta Narathiwat.
Pemegang lisensi adalah Mayatee sebagai pimpinan keseluruhan, kepala
sekolah/direktor adalah Maleedi. Kepala sekolah dalam menjalankan
sistem pengajarannya dibantu oleh bagian kurikulum, pengelolaan, TU,
dan lain sebagainya.

Guru dan karyawan di madrasah ini berjumlah 30 orang, 18 orang guru
laki-laki, dan 12 orang guru perempuan, jenjang pendidikannya 11 orang
yang lulus D3, 18 orang lulus S1, dan seorang lulus S2 sebagai Kepala
Sekolah. Sedangkan siswanya dari 192 siswa yang tinggal di pondok 37
siswa.

Sarana yang dimilki diantaranya 10 ruang kelas, ruang kepala sekolah,
ruang TU, ruang guru bagian agama, ruang guru bagian umum, ruang
tamu, laboratorium, perpustakaan, halaman upacara/olahraga, KM/WC,
dan musholla. Sedangkan prasarana yang dimiliki adalah: komputer, TV,
laptop, dan lainnya.

Guru bahasa Arab disini ada dua orang yaitu: Bapak Syafi’i Sa lulusan
dari Iraq jurusan Bahasa dan Sastra Arab, dan Bapak Mahmud Waseng
lulusan S1 dari Mesir.

Kegiatan Pendukung dalam rangka peningkatan kemampuan siswa dalam
belajar bahasa Arab adalah mengadakan les bahasa Arab pada setiap hari
sabtu sore.

Interpretasi data:

1.

2.

Madarasah ini awalnya sebagai sekolah pondok mengajar agama Islam,
pada tahun 1997, diubah dari pondok mengajar agama menjadi sekolah
swasta yang mengajar agama tingkat mattayomton (SMP) pada tahun
1978. Pada tahun 2006 sekolah dapat meningkat sampai 4-6 matayomplai
(SMA).

Visi dan misi madrasah ini menggabungkan antara pendidikan keislaman
dengan pendidikan umum mencakup berbagai dimensi menjadikan adanya
keseimbangan antara keduanya.

Sarana dan prasarana yang dimiliki masih kurang yang sangat berpengaruh
pada tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab.

Guru pengampu bahasa Arab mempunyai kemampuan bahasa Arab yang
bagus akan tetapi bukan Sarjana Pendidikan.



Lampiran 11
Catatan Lapangan 02

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Nama Guru : Syafi’i Sa

Bidang Studi : Bahasa Arab
Topik/Bahasan : Qiro’ah/ L85 e

Kelas s VI

Hari/Tanggal : Ahad/25 November 2012
Jam : 08.00-08.45

Deakripsi data

Ini merupakan observasi pembelajaran pertama kali, observasi dilakukan
secara global sehingga mendapatkan data sebagai berikut:

Dalam keterampilan membuka pelajaran, guru mengawali dengan salam
kemudian membaca doa bersama-sama. Guru menarik perhatian siswa dengan
melakukan appersepsi, guru mengajak siswa untuk mengoreksi tugas yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya yaitu dengan menjawab secara bersama-
sama dan giliran secara aktif, guru tidak melakukan pre-test, kemudian
memberikan acuan berupa buku bahasa Arab “A/-Arobiah Linnaasyiin Manhaj
Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-Tilmiidz” Untuk
keterampilan menjelaskan materi pelajaran guru menyampaikan materi cukup
jelas dengan membaca dan diikuti oleh siswa, dan juga memberikan penekanan
pada hal penting, dan melakukan pengulangan.

Keadaan kelas kurang terkondisikan karena beberapa anak yang kurang
memperhatikan, maka dalam keterampilan bertanya guru memberikan tugas pada
siawa yang kurang memperhatikan tersebut dan selajutnya siswa tersebut diberi
kesempatan menunjuk siswa lain untuk mendapat tugas dari guru. Ketika siswa
mengalami kesulitan maka guru memberikan bantuan, dan guru cenderung
memberikan penguatan secara non-verbal, dalam menggunakan waktu, guru
cukup menggunakan waktu secara proporsional, guru memulai dan mengakhiri
pelajaran sesuai dengan jadwal.



Sebelum menutup pelajaran guru memberi tugas dan dikumpulkan pada
pertemuan selanjutnya, yaitu dengan menulis/meniru materi yang diajarkan dari
buku paket. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.

Interpretasi data:

1. Dalam membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan meteri,
keterampilan bertanya, dan menggunakan waktu secara proporsional
guru sudah cukup.

2. Siswa yang kurang memperhatikan pelajaran menjadikan kelas kurang
kondusif, maka guru perlu memberikan variasi dalam menggunakan
metode pembelajaran agar siswa lebih terkondisikan.



Lampiran 111

Catatan Lapangan 03
Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Hari/Tanggal : Selasa/27 November 2012
Jam :12.30
Lokasi : Di serambi Masjid

Sumber data : Aisyah So’ma’ (siswa kelas VIII)

Deskripsi data:

Awnhe

10.

11.

12.

Saya senang ketika pelajaran bahasa Arab.

Guru tidak berbicara dengan bahasa Arab ketika mengajar.

Guru selalu memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sudah bisa membaca bahasa Arab karena sebelum saya pindah ke
sekolah ini saya sudah mondok.

Saya sudah bisa nulis bahasa Arab tetapi tidak suka nulis karena bikin
capek dan ngantuk.

Menurut saya meteri yang diajarkan guru tidak sulit.

Kadang-kadang saya paham dengan cara guru menerangkan dan kadang-
kadang tidak.

Guru mengajarkan dengan cara menulis di papan tulis lalu siswa disuruh
menyalin dalam buku masing-masing, kadang guru membaca teks satu
atau dua kali kemudian menerjemahkan dan saya mencatat, lalu saya
disuruh membaca dan menerjermahkan dari buku yang bersih dari catatan
saya sendiri, kadang juga dengan menyuruh mengisi kartu kosong dengan
mufrodat beserta artinya.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A!/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz”, dan kartu.

Selain di sekolah saya belajar bahasa Arab di asrama, dan ketika les
bahasa Arab.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku “A/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz”

Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan ketika
belajar bahasa Arab.




Interpretasi data:

1. Siswa mampu menulis dan membaca bahasa Arab, akan tetapi semangat
belajar menulisnya rendah karena merasa menulis itu menjenuhkan.

2. Metode mengajar yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga
menimbulkan kebosanan.

3. Kegiatan les bahasa Arab setiap hari sabtu sore yang diadakan sekolah
dapat menunjang kemampuan anak untuk belajar bahasa Arab, karena jam
pelajaran bahasa Arab yang disediakan hanya 90 menit dalam satu
minggu.

4. Keberadaan asrama siswa dengan berbagai kegiatannya sangat menunjang
kemampuan mereka dalam belajar bahasa Arab.



Lampiran IV
Catatan Lapangan 04

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Nama Guru : Syafi’i Sa

Bidang Studi : Bahasa Arab

Topik/Bahasan . Kitabah & Tarjamah / _8 55 slaw
Kelas s VI

Hari/Tanggal : Rabu/28 November 2012

Jam :09.30-10.15

Deskripsi data

Ini merupakan observasi pembelajaran kedua kalinya. Observasi dilakukan
secara global sehingga mendapatkan data sebagai berikut:

Dalam keterampilan membuka pelajaran, guru mengawali dengan salam
kemudian membaca doa bersama-sama. Guru menarik perhatian siswa dengan
melakukan appersepsi, yaitu dengan menanyakan arti dari sebuah kata, dan
menjawab pertanyaan, guru tidak melakukan pre-test, kemudian memberikan
acuan berupa buku bahasa Arab “Al-Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil
Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-Tilmiidz” Untuk keterampilan
menjelaskan meteri pelajaran guru menyampaikan meteri cukup jelas dengan
menerjemahkan materi yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya, dan
menyuruh siswa menulis terjemahannya di buku masing-masing, kemudian siswa
disuruh maju di depan kelas dan membaca materi yang ditulis serta terjemahannya
yang bersih dari tulisannya sendiri, dan dilanjutkan dengan siswa selanjutnya,
begitu seterusnya.

Kelas kurang terkondisikan karena beberapa anak yang suka main-main,
dan mengganggu temannya, maka guru menegur dengan memberikan tugas
kepada siswa yang kurang memperhatikan. Guru menekankan kepada siswa untuk
banyak latihan membaca dan menulis bahasa Arab. Dalam menggunakan waktu,
guru cukup menggunakan waktu secara proporsional, guru memulai dan
mengakhiri pelajaran sesuai dengan jadwal.



Sebelum menutup pelajaran guru memberi tugas kepada siswa untuk
menghafal serta menulis kosa kata yang ingin dihafal lima kosa kata per anak, dan
disekorkan pada pertemuan berikutnya. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.

Interpretasi data-

1. Guru menekankan kepada siswa untuk banyak latihan membaca
dan menulis bahasa Arab.

2. Siswa lambat dalam menulis karena sambil bermain. Maka guru
perlu  memberikan variasi dalam menggunakan metode
pembelajaran agar siswa lebih terkondisikan.



Lampiran V

Catatan Lapangan 05

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Rabu/28 November 2012

Jam :13.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber data : Mr. Syafi’l Sa (Guru Bidang Studi Bahasa Arab)

Deskripsi data:

no

10.

Saya dulu kuliah di Irag jurusan bahasa dan sastra Arab.

Kurikulum yang saya pakai adalah kurikulum KTSP

Buku paketnya buku “Al-Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil
Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-Tilmiidz” Setiap siswa
mempunyai buku.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di kelas V11l adalah agar siswa mampu
membaca, menulis, menerjemahkan, memperbanyak kosa kata dan mampu
membuat struktur kata sederhana, dan mempunyai dasar dalam memahami
Al-Qur’an yaitu bahasa Arab.

Dalam persiapan pembelajaran saya tidak membuat RPP karena belum
sempat dengan berbagai kesibukan, tetapi saya biasa membuat timeline
dalam persiapan pengajaran dengan mengacu pada standar kompetensi.
Saya biasa menggunakan metode campuran {Electic Method) dengan
strategi (Active Learning).

Dalam kegiatan pembelajaran terkadang saya menggunakan media kartu
selain menggunakan papan tulis dan spidol.

Semangat siswa dalam belajar bahasa Arab tergantung dengan metode
yang digunakan, ketika mereka suka dengan metode pengajarannya
mereka nampak bersamangat. Jika metode yang digunakan secara klasikal,
maka mereka cendrung bermain dan memang pelajaran bahasa Arab itu
kurang diminati oleh siswa.

Media yang kurang memadai menjadi salah satu kendala dalam
pembelajaran, dan juga siswa yang sulit dikondisikan.

Untuk kemampuan menulis mereka sudah cukup mampu menulis dengan
baik, akan tetapi kamampuan membaca mereka nampak sangat kurang
dibandingkan dengan kemampuan mereka dalam keterampilan bahasa



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Arab yang lain, dan bisa dikatakan bahwa kemampuan membaca adalah
kemampuan yang paling rendah diantara yang lain.

Anggapan mereka bahwa bahasa Arab itu sulit menjadikan mereka
pesimis dengan kemampuan mereka, mereka menganggap bahasa Arab itu
sulit, tidak menarik dan membosankan. Maka hal tersebut menjadi kendala
bagi mereka dalam belajar bahasa Arab.

Hasil belajar siswa bisa dikatakan masih rendah.

Dalam waktu tertentu saya memberikan motivasi saat belajar di kelas.
Kegiatan yang mendukung belajar siswa di luar jam sekolah adalah
kegiatan les bahasa Arab dan ngaji setelah sholat magrib dan setelah sholat
subuh bagi siswa yang tinggal di asrama.

Evaluasi sering diadakan selesai setelah satu bab pembahasan, ujian
tengah semester dan ujian akhir semester.

Tanggung jawab siswa terhadap tugas yang saya berikan cukup baik,
namun masih ada beberapa anak yang terkadang belum mengerjakan.

Interpretasi data:

1.

oW

Latar belakang pendidikan guru bukan dari pendidikan bahasa Arab, akan
tetapi dari jurusan bahasa dan Sastra Arab.

Pembelajaran bahasa Arab kurang diminati oleh siswa.

Siswa sulit dikondisikan.

Kurangnya media dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dalam perencanaan pembelajaran guru belum terbiasa membuat RPP
dalam setiap pertemuan, guru hanya sekedar membuat catatan-catatan
perencanaan pembelajaran sesuai dengan target yang ingin dicapai.
Kegiatan-kegiatan di luar jam sekolah yang diadakan oleh sekolah sangat
menunjang kemampuan siswa dalam belajar bahasa Arab.



Lampiran VI
Catatan Lapangan 06

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Nama Guru . Mr. Syafi’i Sa

Bidang Studi : Bahasa Arab
Topik/Bahasan : Hafalan Mufrodat / _s 5 slaw
Kelas s VI

Hari/Tanggal : Ahad/02 Desember 2012
Jam : 08.00-08.45

Deskripsi data

Ini merupakan observasi pembelajaran ketiga kalinya. Observasi dilakukan
secara global sehingga mendapatkan data sebagai berikut:

Dalam keterampilan membuka pelajaran, guru mengawali dengan salam
kemudian membaca doa bersama-sama. Guru menarik perhatian siswa dengan
melakukan appersepsi, guru tidak melakukan pre-test, kemudian memberikan
acuan berupa buku bahasa Arab “Al-Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil
Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-Tilmiidz” Untuk keterampilan
menjelaskan meteri pelajaran guru menyampaikan meteri cukup jelas dengan
menggunakan dan memberikan penekanan pada hal penting. Kelas lebih
terkondisikan dari pada biasanya meskipun masih ada beberapa anak yang kurang
memperhatikan. Kemudian guru memberi waktu lima menit kepada siswa untuk
membuat persiapan, lima menit kemudian guru menyuruh salah satu siswa
menghafal serta mengoreksi kosa kata di buku, dan dilanjutkan pada siswa
selanjutnya, dan begitu seterusnya.

Dalam menggunakan waktu guru cukup menggunakan waktu secara
proporsional, guru memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai dengan jadwal.
Sebelum menutup pelajaran guru memberi tugas kepada siswa untuk menjawab
soalan yang ada di buku paket. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.

Interpretasi data-

1. Siswa yang belum bisa membaca bahasa Arab mengalami kesulitan
dalam menghafal kosa kata.



2. Ketika diadakan kuis, siswa cukup mampu menjawab pertanyaan.



Lampiran VI
Catatan Lapangan 06
Observasi dan Studi Dokumentasi Keadaan Sekolah
Hari/tanggal : Sabtu/24 November 2012
Jam :08.30

Lokasi : Madrasah Darasat Witya

Deskripsi data

Dalam pengambilan data ini penulis melakukan observasi lingkungan
sekolah secara global, sedikit wawancara dengan pegawai sekolah, dan mengkaji
dokumentasi sekolah sehingga menghasilkan data-data sebagai berikut:

Secara geografis sekolah ini terletak: sebelah timur berbatasan dengan
tanah milik bapak Yaqub, sebelah selatan berbatasan dengan makam, sebelah
barat berbatasan dengan tanah milik bapak Abdurrahman, dan sebelah utara
berbtasan dengan tanah milik bapak Karim.

Sarana yang dimiliki adalah: 10 ruang kelas, satu ruang kepala sekolah,
satu ruang TU, satu ruang guru bagian agama, satu ruang guru bagian umum, satu
ruang tamu, satu laboratorium, satu perpustakaan, satu halaman upacara/olahraga,
empat lokal KM/WC, satu tempat ibadah, dan tempat parker.

Sedangkan prasarana yang dimiliki adalah komputer, laptop, pemutar
VCD/DVD, TV, radio dan tape recorder.

Interpretasi data

1. Dari segi lokasi, letak sekolah ini cukup strategis karena berdekatan
dengan jalan sehingga mudah dijangkau, dan tidak terlalu bising ataupun
banyak polusi karena jauh dari jalan raya. Hal ini mendukung lancernya
proses pembelajaran dan nyaman tanpa tergangguan dari luar.

2. Sarana prasarana yang dimiliki sekolah masih kurang mendukung proses
pembelajaran.



Lampiran V11

Catatan Lapangan 07

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Rabu/05 Desember 2012

Jam :12.00

Lokasi : Ruang kelas

Sumber data : Anan Mawing (siswa kelas VI1II)

Deskripsi data:

No ok owdE

10.
11.

12.

Saya tidak terlalu senang ketika pelajaran bahasa Arab.

Guru sedikit berbicara dengan bahasa Arab ketika mengajar.

Guru kadang-kadang memberi motivasi ketika mengajar.

Saya merasa kesulitan ketika membaca dan menerjemahkan bahasa Arab.
Saya sudah bisa nulis bahasa Arab dengan baik.

Menurut saya meteri yang diajarkan guru itu sulit.

Kadang-kadang saya paham dengan cara guru menerangkan dan kadang-
kadang tidak.

Guru mengajarkan dengan cara menulis di papan tulis lalu siswa disuruh
menyalin dalam buku masing-masing, kadang juga disuruh nulis kosa kata
yang sudah dihafal, kadang juga guru membaca kemudian
menerjemahkan.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket “A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz ”, dan kartu.

Saya jarang latihan membaca bahasa Arab.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku “A/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz”.

Kadang-kadang guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan ketika belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.

Siswa cukup mampu menulis bahasa Arab, akan tetapi semangat belajar
membacanya rendah.

Metode mengajar yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga
menimbulkan kebosanan.



Lampiran VIII
Catatan Lapangan 08

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Kamis/06 Desember 2012

Jam :12.00

Lokasi : Ruang kelas

Sumber data : Anwar Laudo (siswa kelas V1II)

Deskripsi data:

No ok owdE

10.
11.

12.

Saya senang ketika pelajaran bahasa Arab.

Kadang-kadang guru berbicara dengan bahasa Arab ketika mengajar.

Guru memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sudah bisa membaca dan menulis bahasa Arab.

Saya senang belajar membaca dan menulis bahasa Arab.

Saya merasa kesulitan ketika disuruh menerjemahkan.

Saya kadang-kadang paham kadang-kadang tidak paham ketika guru
menerangkan

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya mencatat, lalu saya disuruh membaca dan menerjermahkan dari
buku yang bersih dari catatan saya sendiri, kadang disuruh menyusun
kartu menjadi sebuah kalimat.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz ”, dan kartu.

Selain di sekolah saya belajar bahasa Arab di asrama

Buku yang dipakai pegangan adalah buku“A4/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz”,

Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan ketika
belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.
2.

Siswa cukup mampu menulis dan membaca bahasa Arab dengan baik.
Siswa merasa kesulitan ketika disuruh menerjemahkan.



Lampiran IX

Catatan Lapangan 09

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Ahad/09 Desember 2012

Jam :16.15

Lokasi : Di serambi Masjid

Sumber data : Suriha Tokyi (siswa kelas V1I1)

Deskripsi data:

Awnhe

o o

10.
11.

12.

Saya senang belajar bahasa Arab kalau gurunya enak.

Kadang-kadang guru berbicara dengan bahasa Arab ketika mengajar.

Guru memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sudah bisa membaca dan menulis bahasa Arab, tetapi masih kesulitan
jika membaca teks yang tidak ada harokat.

Saya merasa biasa saja belajar membaca dan menulis bahasa Arab.
Menurut saya materi yang diajarkan guru sedang-sedang saja, tidak terlalu
sulit.

Saya kadang-kadang paham kadang-kadang tidak paham ketika guru
menerangkan

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya mencatat, lalu saya disuruh membaca dan menerjermahkan dari
buku yang bersih dari catatan saya sendiri, kadang disuruh menyusun
kartu menjadi sebuah kalimat.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz ”, dan kartu.

Selain di sekolah saya belajar bahasa Arab di asrama.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku“A4/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz”,

Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan ketika
belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.

Siswa cukup mampu menulis dan membaca teks bahasa Arab.



2. Siswa merasa kesulitan ketika disuruh membaca teks yang tidak ada
harokat.



Lampiran X

Catatan Lapangan 10

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Senin/10 Desember 2012

Jam :12.10

Lokasi : Kantor Madrasah Darasat Witya
Sumber data : Nasron Merah ( siswa kelas V1II)

Deskripsi data:

Awnhe

o N oo

10.
11.

12.

Saya agak senang belajar bahasa Arab.

Ketika mengajar guru tidak berbicara dengan bahasa Arab.

Guru memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sudah bisa membaca dan menulis tetapi masih kesulitan ketika
menjawab soal.

Saya merasa biasa saja belajar bahasa Arab.

Menurut saya materi yang diajarkan guru biasa saja, tidak terlalu sulit.
Saya paham dengan cara guru menerangkan.

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya mencatat, lalu saya disuruh membaca dan menerjermahkan dari
buku yang bersih dari catatan saya sendiri, kadang disuruh menyusun
kartu menjadi sebuah kalimat.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket “A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz ”, dan kartu.

Selain di sekolah saya belajar bahasa Arab di asrama.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku “A/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz .

Guru kadang-kadang memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan ketika belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.
2.

Siswa cukup mampu menulis dan membaca teks bahasa Arab.
Siswa merasa kesulitan ketika disuruh menjawab soal.



Lampiran XI

Catatan Lapangan 11

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Senin/10 Desember 2012

Jam :16.30

Lokasi : Di serambi Masjid

Sumber data : Rosyidah Tokyi (siswa kelas VIII)

Deskripsi data:

Awnhe

o o

10.

11.

12.

Saya merasa bisa saja ketika belajar bahasa Arab.

Ketika mengajar terkadang guru berbicara dengan bahasa Arab.
Kadang-kadang guru memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sedikit bisa membaca dan menulis bahasa Arab, tetapi masih
kesulitan jika membaca teks yang tidak ada harokat.

Saya merasa biasa saja belajar membaca dan menulis bahasa Arab.
Menurut saya materi yang diajarkan guru tidak terlalu sulit.
Kadang-kadang saya paham dan kadang-kadang juga tidak paham ketika
guru menerangkan

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya mencatat, lalu saya disuruh membaca dan menerjermahkan dari
buku yang bersih dari catatan saya sendiri, dan disuruh menulis kosa kata
di kertas-kertas kecil.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz”, dan kartu.

Selain di sekolah saya belajar membaca dan menulis bahasa Arab di
asrama.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku “A/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz".

Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan ketika
belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.

Siswa cukup mampu menulis dan membaca teks bahasa Arab.



2. Siswa merasa kesulitan ketika disuruh membaca teks yang tidak ada
harokat.
3. Siswa kurang termotivasi untuk belajar bahasa Arab.



Lampiran XI1

Catatan Lapangan 12

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Rabu/12 Desember 2012

Jam :12.10

Lokasi : DI ruang kelas VIII

Sumber data : Rusita Ma’ding (siswa kelas VIII)

Deskripsi data:

No ok owdE

10.

11.

12.

Saya merasa bisa ketika belajar bahasa Arab.

Ketika mengajar terkadang guru berbicara dengan bahasa Arab.

Guru memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sedikit bisa membaca dan menulis bahasa Arab.

Saya merasa kesulitan apa bila disuruh menghafal kosa kata bahasa Arab.
Menurut saya materi yang diajarkan guru agak sulit.

Kadang-kadang saya paham dan kadang-kadang juga tidak paham dengan
cara guru menerangkan.

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya mencatat, lalu saya disuruh membaca dan menerjermahkan dari
buku yang bersih dari buku catatan saya, nulis kosa kata yang sudah
dihafal, dan permainan.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz”, dan kartu.

Selain di sekolah kadang saya belajar membaca dan menulis bahasa .Arab
di rumah.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku“A4/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz”.

Terkadang uru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan ketika belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.
2.
3.

Siswa kurang mampu membaca dan menulis bahasa Arab.
Siswa sangat kurang termotivasi untuk belajar bahasa Arab.
Siswa merasa malas ketika belajar bahasa Arab.



Lampiran X111

Catatan Lapangan 13

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Rabu/19 Desember 2012

Jam :12.00

Lokasi : Ruang Kelas VIII

Sumber data : Shohibullah Darahing (siswa kelas V111)

Deskripsi data:

No ok owdE

10.

11.

12.

Saya tidak terlalu suka ketika belajar bahasa Arab.

Ketika mengajar guru tidak berbicara dengan bahasa Arab.

Guru terkadang memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sudah bisa menulis, dan sedikit bisa membaca bahasa Arab.

Saya merasa kesulitan apa bila disuruh menghafal kosa kata bahasa Arab.
Menurut saya materi yang diajarkan guru agak sulit.

Kadang-kadang saya paham dan kadang-kadang juga tidak paham dengan
cara guru menerangkan.

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya mencatat, lalu saya disuruh maju depan kelas membaca dan
menerjermahkan dari buku catatan saya.

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz”.

Selain di sekolah kadang saya belajar membaca dan menulis bahasa .Arab
di asrama.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku “A/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz .

Terkadang guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan ketika belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.
2.

Siswa kurang mampu membaca bahasa Arab.
Siswa masih kesulitan dalam menghafal kosa kata.



Lampiran X1V

Catatan Lapangan 14

Wawancara Problematika Pembelajaran Bahasa Arab

Hari/Tanggal : Kamis/20 Desember 2012

Jam :16.10

Lokasi : Serambi Masjid

Sumber data : Nurulhuda Pacu (siswa kelas V1I1)

Deskripsi data:

1.

No ok owd

10.

11.

12.

Saya tidak terlalu suka belajar bahasa Arab (kalau dibanding dengan
bahasa Inggris).

Ketika mengajar guru kadang berbicara dengan bahasa Arab.

Guru memberi motivasi ketika mengajar.

Saya sudah bisa menulis, dan membaca bahasa Arab.

Saya merasa malas apa bila disuruh menghafal kosa kata bahasa Arab.
Menurut saya materi yang diajarkan guru tidak terlalu sulit.
Kadang-kadang saya paham dan kadang-kadang juga tidak paham dengan
cara guru menerangkan.

Guru mengajarkan dengan cara membaca teks kemudian menerjemahkan
dan saya disuruh catat, lalu disuruh maju depan kelas membaca dan
menerjermahkan dari buku catatan,

Media yang digunakan adalah: white board, spidol, buku paket“A/-
Arobiah Linnaasyiin Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil
Arobiah Kitabul At-Tilmiidz”, penghapus, dan kertas.

Selain di sekolah saya belajar membaca dan menulis bahasa .Arab di
asrama.

Buku yang dipakai pegangan adalah buku“A4/-Arobiah Linnaasyiin
Manhaj Mutakaamil Lighairi An-Naathigiin bil Arobiah Kitabul At-
Tilmiidz”.

Terkadang guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan ketika belajar bahasa Arab.

Interpretasi data:

1.
2.

Siswa sudah mampu membaca manulis bahasa Arab.
Siswa merasa malas ketika disuruh menghafal kosa kata.
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